BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan wuraian dari pada bab sebelumnya, maka penulis
menyimpulkan skripsi ini sebagai berikut:

1. Pada hakekatnya kegiatan ekstra kurikuler dalam membina mental siswa di
SMA Islam Kartika Surabaya dilakukan dengan dua cara: (a) Melalui Proses
Pendidikan, pembinaan mental agama model ini dilakukan sesuai dengan
syarat-syarat psikologis dan pedagogis dalam ketiga lembaga pendidikan,
yaitu: keluarga (rumah tangga), sekolah, masyarakat. (b) Pembinaan mental
dalam rumah tangga. Hal ini yang harus diperhatikan dalam membina mental
anak karena kerukunan hubungan ibu-bapak dalam berumah tangga sehingga
tercipta suasana harmonis dalam lingkungan keluarga, orang tua harus tahu
cara mendidik dan mengerti ciri-ciri khas dari setiap umur yang dilalui
anaknya, orang tua hendaknya menjamin kebutuhan fisik, jiwa dan sosial
anak. (c) Pembinaan mental di sekolah sebagai lapangan sosial bagi anak di
mana pertumbuhan mental, moral, sosial dan segala aspek kepribadian
berjalan dengan baik. Pelaksanaan kegiatan tersebut: (1) Kegiatan Harian
Tujuannya adalah menciptkan suasana lingkungan sekolah dan warga sekolah
yang Islami sehingga lingkungan sekolah akan tersentuh rasa keagamaan.

Kegiatan ini biasanya dilakukan melalui: Membiasakan mengucapkan salam
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sambil cium tangan kepala sekolah dan guru serta apabila murid memasuki
ruang guru. Berdo’a Diawal dan Diakhir Jam Pelajaran (2) Shalat dzuhur
berjama’ah dan Shalat Dhuha, dengan membiasakan melakukan shalat secara
berjamaah, agar siswa terbiasa melaksanakan shalat-shalat sunnat. Waktu
pelaksanaannya pada jam istirahat. (3) Seni Baca Al-qur’an agar siswa
mempunyai keterampilan dan kemampuan dalam membaca Alqur’an dengan
baik dan benar serta agar mereka dapat membaca Al-qu’an dengan baik. (4)
Group shalawat kegiatan ini adalah agar siswa mencintai seni yang bersifat
Islami, serta agar siswa dapat menangkal masuknya kebudayaan yang berasal
dari budaya asing yang bertentangan nilai-nilai Islami. (5) Kajian Islami agar
siswa muslim secara kaffah baik aqidah, amal ibadah maupun muamalah.
Selain itu kajian Islami juga bertujuan untuk mengkaji serta memperdalam
dan mencari jati diri sehingga terciptalah kesungguhan dalam menjalankan
tugas dan kewajiban sebagai insan yang beriman dan bertaqwa yang memiliki
tanggung jawab pribadi maupun sosial. (6) Podok ramadhan agar siswa dapat
menimba ilmu pengetahuan dan membina mental.

. Secara umum beberapa faktor pendukung dan penghambat serta solusi
realisasi kegiatan ekstra kurikuler Seksi Kerohanian Islam di SMA Islam
Kartika Surabaya

a. Faktor Pendukung, antara lain:
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1) Fasilitas dilengkapi dengan berbagai sarana dan prasarana yang sudah
sangat memadai.
2) Dukungan dari kepala sekolah dan tenaga pembina yang profesional
b. Sedangkan kendala-kendala dalam pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler
dalam membina mental siswa keagamaan di SMA Islam Kartika Surabaya
adalah:
1) Siswa sering menganggap kegiatan ekstra kurikuler keagamaan kurang
menarik sehingga mengenyampingkan kegiatan tersebut
2) Pada saat ujian ataupun liburan secara otomatis kegiatan ekstra kurikuler
keagamaan tidak dapat dilaksanakan
Langkah penanggulangan yang dilakukan sebagai pengurus dan
pembimbing kegiatan ekstra kurikuler keagamaan adalah
1) Para pembimbing selalu bekerja keras dan bekerjasama dengan guru atau
orang tua siswa untuk selalu giat dalam mengikuti kegiatan ekstra
kurikuler keagamaan
2) Untuk menarik minat para siswa maka pengurus biasanya mendatangkan
tenaga pengajar atau pembina dari luar sekolah sehingga dengan hal ini
maka diharapkan dapat menarik minat para siswa.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di SMA Islam Kartika

Surabaya, maka penulis memberikan saran yang mungkin dapat membentuk
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dalam pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler dalam membina mental siswa

sehingga dapat merubah perilaku siswa yang kuarang baik .

1.

Dalam kegiatan ekstra kurikuler, diharapakan agar Pembina dan pembimbing
untuk selalu bekerja sama dengan guru agama dalam membina mental siswa
dan wawasan siswa tentang ajaran-ajaran islam.

Dalam pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler keagamaan, siswa diharapkan
untuk selalu mendukung semua kegiatan yang ada dan dapat bekerja sama
sehingga organisasi ekstra kurikuler keagamaan dapat terus berkembang serta
dapat lebih meningkatkan keberhasilan dalam membina mental.

Untuk manarik minat dan perhatian para siswa terhadap kegiatan ekstra
kurikuler keagamaan, diharapkan kepada pengurus dan pembimbing untuk
selalu bekerjasama dengan orang tua/wali siswa agara selalu memberi
motivasi serta dukungan kepada siswa agar lebih semangat dan selalu aktif

dalam mengikuti kegiatan ekstra kurikuler keagamaan.





